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Abstrak 

Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi pendorong utama transformasi dalam berbagai sektor, 

termasuk media penyiaran. Dalam jurnalisme, AI menawarkan cara baru dalam manajemen 

peliputan, mulai dari pelacakan isu hingga otomatisasi penulisan. Artikel ini membahas 

bagaimana manajemen peliputan berbasis AI memengaruhi efisiensi dan kreativitas jurnalis, 

serta mengidentifikasi tantangan yang muncul dari penerapannya. Studi ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan analisis literatur dan wawancara mendalam dengan praktisi 

media. Temuan menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan efisiensi operasional, tetapi ada 

kekhawatiran mengenai penurunan kreativitas dan humanisme dalam karya jurnalistik. 

Kata Kunci: AI, manajemen peliputan, penyiaran, kreativitas jurnalis, teknologi media 

Pendahuluan 

 

1. Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, inovasi teknologi menjadi salah satu 

pilar utama dalam transformasi berbagai industri, termasuk industri media. Salah satu 

terobosan terbesar yang muncul adalah penerapan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam jurnalisme. Teknologi ini membuka peluang baru dalam proses 

peliputan berita, mulai dari pengumpulan informasi, analisis data, hingga produksi 

konten. AI membantu media bekerja lebih cepat, lebih akurat, dan lebih efisien dalam 

menghadapi tantangan dunia modern yang serba cepat. 

2. Sebagai contoh, algoritma berbasis AI kini dapat digunakan untuk memantau dan 

menganalisis data dari media sosial, mengidentifikasi tren populer, atau bahkan menulis 

draft awal artikel berita dalam waktu singkat. Beberapa organisasi media besar, seperti 

Associated Press dan Reuters, telah memanfaatkan teknologi AI untuk menghasilkan 

laporan otomatis, terutama untuk berita keuangan dan olahraga yang berbasis data. 



 

4331 

Keunggulan ini membuat AI menjadi alat yang sangat menjanjikan untuk meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi beban kerja jurnalis. 

3. Namun, adopsi AI dalam jurnalisme juga membawa berbagai dilema. Salah satu isu 

yang paling menonjol adalah potensi dampak negatifnya terhadap kreativitas jurnalis. 

Kreativitas adalah elemen kunci dalam jurnalisme, memungkinkan jurnalis 

menyampaikan informasi dengan cara yang menarik, personal, dan berdampak. 

Ketergantungan pada AI dapat menciptakan homogenitas dalam konten, karena 
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algoritma cenderung bekerja berdasarkan pola dan data masa lalu, tanpa 

mempertimbangkan konteks budaya atau humanisme yang lebih dalam. Selain itu, 

penggunaan AI juga memunculkan kekhawatiran terkait etika, seperti transparansi 

dalam pengumpulan data dan risiko bias algoritmik. 

4. Dalam konteks ini, penting untuk menyeimbangkan antara efisiensi yang ditawarkan 

oleh AI dengan esensi dari jurnalisme itu sendiri. AI seharusnya tidak menggantikan 

kreativitas dan peran manusia, tetapi justru menjadi alat pendukung untuk 

meningkatkan kualitas peliputan. Industri media perlu mengambil langkah strategis 

untuk memastikan teknologi ini digunakan secara bertanggung jawab, sehingga tidak 

mengorbankan nilai-nilai inti jurnalistik, seperti independensi, akurasi, dan perspektif 

humanis. 

5. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana manajemen 

peliputan berbasis AI memengaruhi proses kerja jurnalis dan dampaknya terhadap 

kreativitas mereka. Beberapa fokus utama penelitian ini meliputi: 

1. Mengidentifikasi peran AI dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas peliputan 

berita. 

2. Menganalisis bagaimana AI memengaruhi kreativitas jurnalis dalam konteks 

penyampaian berita 

3. Mengeksplorasi tantangan etis yang muncul dari penggunaan AI dalam jurnalisme. 

Menyusun rekomendasi strategis untuk penerapan AI yang seimbang, etis, dan tetap 

mendukung esensi profesi jurnalistik. memahami aspek-aspek ini, artikel ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam diskusi akademis dan praktis tentang bagaimana AI dapat 

digunakan untuk mendukung masa depan penyiaran tanpa mengorbankan kreativitas dan nilai- 

nilai jurnalisme 

Literatur Review 

1. Definisi dan Konsep AI dalam Jurnalistik 

Kecerdasan buatan (AI) adalah cabang ilmu komputer yang berfokus pada pengembangan 

sistem yang dapat meniru kecerdasan manusia, seperti pembelajaran, pemahaman bahasa, dan 

pengambilan keputusan (Russell & Norvig, 2021). Dalam konteks jurnalistik, AI digunakan 

untuk otomatisasi proses, termasuk pengumpulan data, analisis tren, penulisan konten, hingga 

distribusi berita (Carlson, 2020). Teknologi ini menjadi semakin relevan karena mampu 

memproses informasi dalam skala besar dengan kecepatan tinggi, yang tidak dapat dicapai oleh 

manusia secara manual. 

Natural Language Processing (NLP), salah satu cabang AI, telah memungkinkan mesin untuk 

membaca, memahami, dan menghasilkan teks dalam bahasa manusia. Teknologi ini menjadi 

dasar untuk pengembangan alat penulisan berita otomatis seperti Wordsmith dan Quill, yang 

telah digunakan oleh organisasi media besar seperti Associated Press dan Forbes (Graefe, 

2016). 

 

 

2. AI dalam Manajemen Peliputan 
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Menurut Diakopoulos (2019), AI dalam jurnalisme dapat diklasifikasikan ke dalam tiga fungsi 

utama: 

1. Pengumpulan Data: AI digunakan untuk memantau media sosial, platform online, dan 

database lainnya untuk menemukan tren atau topik yang sedang berkembang. 

2. Analisis Data: Teknologi seperti machine learning membantu jurnalis menganalisis 

pola dalam data besar (big data), seperti statistik keuangan atau data pemilu. 

3. Produksi Konten: AI menghasilkan konten awal berdasarkan data terstruktur, seperti 

laporan keuangan, hasil pertandingan olahraga, atau peristiwa cuaca. 

Adopsi AI dalam manajemen peliputan telah meningkatkan efisiensi dalam banyak aspek, 

namun juga memunculkan pertanyaan tentang keandalan teknologi ini, terutama dalam 

menangani informasi yang membutuhkan konteks budaya dan etika. 

4. Dampak AI terhadap Kreativitas Jurnalis 

Studi oleh Van Dalen (2012) menunjukkan bahwa meskipun AI dapat membantu tugas-tugas 

rutin, teknologi ini kurang mampu menghasilkan narasi yang menarik dan emosional seperti 

yang dapat dilakukan oleh manusia. Kreativitas, yang melibatkan interpretasi, empati, dan 

perspektif unik, sulit direplikasi oleh mesin. 

Lebih lanjut, Graefe (2016) mengungkapkan bahwa jurnalis merasa terbantu oleh AI untuk 

tugas yang bersifat mekanis, tetapi mereka juga khawatir bahwa ketergantungan berlebihan 

pada teknologi ini dapat membatasi eksplorasi ide-ide kreatif. Ketergantungan pada algoritma 

juga berpotensi menciptakan homogenitas konten, karena hasil yang dihasilkan cenderung 

berdasarkan pola data masa lalu. 

5. Tantangan Etis dalam Penerapan AI 

LPenggunaan AI dalam jurnalisme juga menghadirkan tantangan etis yang signifikan. Bias 

algoritmik adalah salah satu isu utama, di mana AI dapat menghasilkan keputusan atau konten 

yang tidak adil karena data yang digunakan sebagai basisnya mencerminkan bias tertentu 

(O’Neil, 2016). Misalnya, algoritma pelacakan tren berita mungkin lebih memprioritaskan isu 

yang populer di kalangan tertentu, sehingga mengabaikan suara dari kelompok minoritas. 

Selain itu, transparansi dalam penggunaan AI menjadi perhatian penting. Studi oleh Carlson 

(2020) menyoroti bahwa pembaca seringkali tidak menyadari apakah suatu berita ditulis oleh 

manusia atau mesin. Hal ini dapat menimbulkan pertanyaan tentang akurasi dan kredibilitas 

informasi yang disajikan. 

6. Studi Terkait tentang AI dalam Jurnalistik 

Beberapa penelitian relevan yang memberikan wawasan mendalam tentang AI dalam 

jurnalistik antara lain: 

Graefe (2016): Studi ini mengulas penerapan AI dalam organisasi media besar, termasuk 

manfaatnya dalam meningkatkan produktivitas dan tantangan yang dihadapi. 
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Diakopoulos (2019): Penulis membahas bagaimana AI memengaruhi proses pengambilan 

keputusan dalam jurnalisme, serta tantangan etis yang perlu diatasi. 

Smith (2020): Penelitian ini mengeksplorasi dampak AI terhadap independensi dan otonomi 

jurnalis dalam menyusun berita. 

7. Teori Inovasi Teknologi 

Penelitian ini mengacu pada teori inovasi teknologi (Rogers, 1995) untuk menjelaskan 

bagaimana AI diadopsi oleh organisasi media. Menurut teori ini, adopsi teknologi mengikuti 

tahapan inovasi, yaitu pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Dalam 

konteks AI, adopsi ini sering kali didorong oleh kebutuhan akan efisiensi dan akurasi, tetapi 

juga menghadapi resistensi karena kekhawatiran tentang dampaknya terhadap nilai-nilai 

tradisional dalam jurnalisme. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada eksplorasi mendalam 

tentang penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam manajemen peliputan berita dan dampaknya 

terhadap kreativitas jurnalis. Metode yang digunakan dirancang untuk menggali perspektif 

praktisi media, analisis literatur yang relevan, serta studi kasus implementasi AI di berbagai 

organisasi media. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif, bertujuan untuk memahami fenomena penerapan 

AI dalam dunia jurnalistik secara komprehensif. Fokus utama penelitian adalah: 

Bagaimana AI diintegrasikan dalam proses peliputan berita.Dampak penggunaan AI terhadap 

kreativitas dan independensi jurnalis. 

Tantangan etis dan strategis dalam penerapan teknologi AI di industri media. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data: 

1. Data Primer: 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan jurnalis, editor, dan pengambil 

keputusan di organisasi media yang telah mengadopsi AI. Wawancara dilakukan dengan 10 

responden dari berbagai media internasional dan lokal. 

2. Data Sekunder: 

Data berasal dari studi literatur, laporan industri, artikel ilmiah, dan dokumentasi lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara Mendalam (In-Depth Interviews): 
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Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan ruang bagi responden 

menyampaikan pandangan dan pengalaman mereka secara mendalam. Pertanyaan mencakup: 

Bagaimana AI diterapkan dalam proses peliputan berita? 

Bagaimana AI memengaruhi kreativitas dalam pekerjaan jurnalis? 

Apa tantangan utama yang dihadapi dalam menggunakan AI? 

2. Studi Literatur: 

Literatur yang dikaji meliputi penelitian terdahulu, laporan penerapan AI di media, serta teori 

inovasi teknologi untuk memahami pola adopsi AI di berbagai organisasi. 

3. Studi Kasus: 

Penelitian ini mencakup analisis implementasi AI di organisasi media seperti Associated Press, 

Reuters, dan The Washington Post untuk mendapatkan wawasan empiris. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema utama 

dari data yang dikumpulkan. Langkah-langkah analisis meliputi: 

1. Pengkodean Awal: Data wawancara dan literatur dikodekan untuk mengidentifikasi 

pola dan tema yang muncul. 

2. Kategorisasi: Kode awal dikelompokkan ke dalam kategori, seperti efisiensi, 

kreativitas, dan tantangan etis. 

3. Interpretasi: Tema yang telah dikategorikan dianalisis ke menjawab pertanyaan 

penelitian dan menarik kesimpulan yang relevan. 

4. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, beberapa langkah diambil:Triangulasi Data: 

Membandingkan hasil wawancara dengan data dari literatur dan studi kasus. 

Member Checking: Mengonfirmasi hasil wawancara dengan responden untuk memastikan 

keakuratan interpretasi.Peer Review: Melibatkan pakar akademis dalam jurnalistik dan 

teknologi untuk menilai validitas temuan. 

5. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti:Jumlah responden yang terbatas karena 

waktu dan sumber daya.Fokus pada organisasi media yang telah mengadopsi AI, sehingga 

belum mencakup yang belum menggunakan teknologi ini analisis etika yang membutuhkan 

penelitian lebih mendalam. 

Kecerdasan buatan (AI) dalam manajemen peliputan berita dan dampaknya terhadap 

kreativitas jurnalis. Temuan ini mencakup aspek efisiensi, kreativitas, tantangan etika, serta 

perspektif para jurnalis dan pemimpin redaksi yang terlibat. 

1. Peningkatan Efisiensi Operasional 
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AI secara signifikan meningkatkan efisiensi dalam berbagai tahap manajemen peliputan. 

Responden melaporkan beberapa manfaat utama: 

Automasi Tugas Rutin: AI digunakan untuk menulis laporan awal, terutama dalam kategori 

berita berbasis data seperti keuangan, hasil olahraga, dan laporan cuaca. Misalnya, Associated 

Press menggunakan alat berbasis AI untuk memproduksi ribuan artikel per bulan dengan 

akurasi tinggi. 

Pelacakan Berita Secara Real-Time: Teknologi AI memungkinkan jurnalis memantau tren 

berita global melalui analisis data dari media sosial, situs web, dan sumber lainnya dalam 

hitungan detik. 

Analisis Data Kompleks: AI membantu jurnalis menganalisis data besar, seperti statistik 

pemilu atau laporan survei, dengan cepat dan akurat, menghemat waktu yang biasanya 

diperlukan untuk penelitian manual. 

2. Penurunan Aspek Kreatif dalam Produksi Konten 

Meski efisiensi meningkat, mayoritas responden mengungkapkan bahwa penggunaan AI dalam 

peliputan berita cenderung mengurangi ruang untuk eksplorasi kreatif. Temuan mencakup: 

Homogenitas Konten: AI menghasilkan artikel berdasarkan pola dan data yang ada, sehingga 

kurang mencerminkan perspektif unik atau interpretasi kreatif seorang jurnalis.Minimnya 

Elemen Humanis: Berita yang dihasilkan oleh AI dianggap kurang mampu menyampaikan 

emosi, empati, atau narasi yang mendalam, yang merupakan ciri khas dari karya jurnalistik 

berkualitas tinggi. 

Ketergantungan Teknologi: Beberapa jurnalis merasa bahwa ketergantungan pada AI 

mengurangi inisiatif mereka untuk mengembangkan ide-ide kreatif, karena proses produksi 

lebih banyak bergantung pada algoritma. 

3. Tantangan Etis dan Bias Algoritmik 

Tantangan etis menjadi salah satu perhatian utama dalam penerapan AI. Responden 

mengidentifikasi beberapa masalah, termasuk: 

Bias Algoritmik: AI cenderung merefleksikan bias yang ada dalam data yang digunakan, 

sehingga berpotensi menghasilkan informasi yang tidak adil atau tidak seimbang. Sebagai 

contoh, algoritma pelacakan berita sering kali mengabaikan isu-isu minoritas yang kurang 

mendapatkan perhatian di media sosial. 

Kurangnya Transparansi: Pembaca seringkali tidak menyadari apakah suatu berita ditulis oleh 

manusia atau AI, yang dapat memengaruhi kepercayaan mereka terhadap informasi yang 

disajikan. 

Masalah Kepemilikan Data: Dalam beberapa kasus, data yang digunakan untuk melatih 

algoritma AI tidak dikelola dengan baik, sehingga menimbulkan risiko privasi dan pelanggaran 

hak cipta. 
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4. Perspektif Jurnalis terhadap Penggunaan AI 

Hasil wawancara menunjukkan adanya pandangan yang beragam di antara para jurnalis terkait 

penggunaan AI:Pandangan Positif: Sebagian besar responden melihat AI sebagai alat yang 

membantu mereka menyelesaikan tugas rutin, sehingga mereka dapat lebih fokus pada 

pelaporan investigatif atau penulisan mendalam. 

MPandangan Negatif: Ada kekhawatiran bahwa AI dapat menggantikan peran jurnalis dalam 

jangka panjang, terutama dalam konteks organisasi media yang lebih mengutamakan efisiensi 

biaya dibandingkan kualitas konten. 

5. Peningkatan Kompetensi Teknologi di Kalangan Jurnalis 

Penggunaan AI mendorong kebutuhan bagi jurnalis untuk mengembangkan kompetensi 

teknologi. Beberapa responden menyebutkan bahwa pelatihan tentang penggunaan AI menjadi 

prioritas di organisasi mereka, terutama untuk memahami cara kerja alat seperti Natural 

Language Processing (NLP) dan algoritma analisis data. 

6. Studi Kasus Implementasi AI 

Studi kasus dari organisasi media besar seperti Reuters, Associated Press, dan The Washington 

Post mengungkapkan pola implementasi AI yang serupa: 

Reuters menggunakan AI untuk analisis cepat data pasar keuangan, memungkinkan pelaporan 

real-time. 

Associated Press meningkatkan jumlah berita keuangan yang diterbitkan hingga sepuluh kali 

lipat tanpa menambah jumlah jurnalis. 

KThe Washington Post mengembangkan “Heliograf,” sebuah sistem berbasis AI yang 

digunakan untuk menulis laporan otomatis selama Olimpiade dan pemilu. 

7. Dampak terhadap Independensi Jurnalis 

Sebagian jurnalis merasa bahwa AI dapat mengurangi independensi mereka, terutama ketika 

algoritma lebih sering digunakan untuk menentukan prioritas berita atau narasi tertentu. 

Beberapa responden mengungkapkan bahwa keputusan editorial yang terlalu bergantung pada 

data AI dapat mengurangi keberagaman perspektif dalam liputan berita. 

Discussion 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan 

mendasar dalam manajemen peliputan berita, terutama dalam hal efisiensi, kreativitas, dan 

etika jurnalistik. Diskusi berikut mengeksplorasi implikasi dari temuan tersebut, 

menghubungkannya dengan teori dan literatur yang relevan. 

1. Efisiensi yang Ditingkatkan: AI Sebagai Alat Pendukung 

AI telah terbukti menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional 

dalam peliputan berita. Automasi tugas-tugas rutin, seperti analisis data besar dan pelaporan 

awal, memberikan peluang bagi organisasi media untuk mengurangi biaya dan mempercepat 
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proses produksi berita. Temuan ini konsisten dengan literatur sebelumnya, seperti yang 

dikemukakan oleh Diakopoulos (2019), yang menyatakan bahwa AI memungkinkan organisasi 

media untuk memproduksi konten dalam jumlah besar dengan kecepatan tinggi. 

Namun, efisiensi ini tidak selalu diterjemahkan menjadi peningkatan kualitas. AI cenderung 

menghasilkan laporan yang berbasis data tanpa memperhatikan konteks naratif atau interpretasi 

mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun AI sangat berguna untuk tugas mekanis, 

peran jurnalis tetap penting untuk memberikan dimensi humanis dan perspektif kritis dalam 

berita. 

2. Kreativitas Jurnalis: Peluang dan Tantangan 

Salah satu dampak signifikan dari penggunaan AI adalah potensinya untuk membatasi 

kreativitas jurnalis. Algoritma AI menghasilkan konten berdasarkan pola data masa lalu, yang 

sering kali menghasilkan homogenitas dalam gaya penulisan dan narasi. Hal ini sejalan dengan 

temuan Graefe (2016), yang menunjukkan bahwa AI kurang mampu menghasilkan karya yang 

inovatif atau emosional. 

Namun, penggunaan AI juga membuka peluang bagi jurnalis untuk lebih fokus pada tugas- 

tugas kreatif yang tidak dapat diotomatisasi, seperti peliputan investigatif, wawancara 

mendalam, dan penulisan opini. Untuk itu, diperlukan keseimbangan yang jelas antara tugas 

yang diotomatisasi oleh AI dan ruang bagi jurnalis untuk mengekspresikan kreativitas mereka. 

3. Etika dan Bias Algoritmik 

Isu etika menjadi tantangan besar dalam penerapan AI. Bias algoritmik yang ditemukan dalam 

penelitian ini mencerminkan risiko yang diidentifikasi oleh O’Neil (2016), yaitu bahwa AI 

dapat memperkuat ketidakadilan yang ada jika data yang digunakan tidak dikelola dengan baik. 

Misalnya, preferensi algoritma terhadap isu-isu populer dapat mengabaikan masalah minoritas 

yang membutuhkan perhatian media. 

Selain itu, transparansi dalam penggunaan AI masih menjadi masalah. Banyak pembaca yang 

tidak menyadari bahwa sebagian berita yang mereka konsumsi dihasilkan oleh mesin, yang 

dapat memengaruhi kepercayaan publik terhadap media. Oleh karena itu, organisasi media 

perlu mengembangkan pedoman yang jelas tentang kapan dan bagaimana AI digunakan, serta 

memastikan bahwa pembaca diberi tahu jika konten dihasilkan oleh algoritma. 

4. Independensi Jurnalis dan Pengambilan Keputusan Berbasis AI 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dapat memengaruhi independensi 

jurnalis, terutama ketika algoritma mulai digunakan untuk menentukan prioritas berita atau 

narasi tertentu. Hal ini dapat mengurangi keberagaman perspektif dalam berita dan 

meningkatkan risiko kontrol editorial yang terlalu mekanistik. 

Namun, independensi jurnalis tidak harus sepenuhnya bertentangan dengan penggunaan AI. 

Sebaliknya, AI dapat digunakan sebagai alat pendukung yang membantu jurnalis membuat 

keputusan berdasarkan data yang lebih lengkap dan akurat. Untuk itu, penting bagi organisasi 
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media untuk memastikan bahwa keputusan editorial tetap berada di tangan manusia, dengan 

AI sebagai alat bantu, bukan pengganti. 

5. Implikasi untuk Masa Depan Jurnalistik 

Meskipun tantangan etis dan kreatif tetap ada, AI memiliki potensi besar untuk mendukung 

transformasi industri media. Dengan memanfaatkan AI secara strategis, organisasi media dapat 

mengatasi tekanan dari lingkungan yang semakin kompetitif tanpa mengorbankan kualitas dan 

nilai-nilai jurnalistik. 

Namun, keberhasilan adopsi AI dalam jurnalisme tergantung pada bagaimana organisasi media 

menangani isu-isu berikut: 

Pelatihan dan Pendidikan: Jurnalis perlu dilatih untuk memahami cara kerja AI, sehingga 

mereka dapat memanfaatkan teknologi ini tanpa kehilangan esensi kreatifitas dan independensi 

mereka. 

Kebijakan Etis yang Jelas: Media perlu mengembangkan pedoman yang memastikan 

transparansi, keadilan, dan akurasi dalam penggunaan AI. 

Kolaborasi Manusia dan Mesin: AI harus dilihat sebagai alat kolaboratif yang mendukung, 

bukan menggantikan, peran manusia dalam proses jurnalistik. 

Kesimpulan Diskusi 

Diskusi ini menyoroti bahwa AI membawa peluang besar untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam manajemen peliputan berita. Namun, tantangan yang muncul, terutama 

terkait kreativitas, etika, dan independensi, memerlukan perhatian serius. Keberhasilan adopsi 

AI tergantung pada kemampuan industri media untuk mengintegrasikan teknologi ini secara 

bertanggung jawab, tanpa mengorbankan nilai-nilai inti jurnalistik. 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap bahwa kecerdasan buatan (AI) memiliki dampak signifikan pada 

manajemen peliputan berita di industri media. Teknologi AI menawarkan efisiensi dalam 

pengumpulan, analisis, dan distribusi berita, memungkinkan organisasi media untuk 

memproduksi konten secara cepat dan dalam jumlah besar. Namun, peningkatan efisiensi ini 

sering kali diimbangi oleh penurunan kreativitas, homogenitas konten, dan tantangan etis 

seperti bias algoritmik dan kurangnya transparansi. 

Jurnalis menghadapi risiko kehilangan otonomi ketika algoritma mulai mengambil peran dalam 

pengambilan keputusan editorial. Meski demikian, AI juga membuka peluang bagi jurnalis 

untuk lebih fokus pada peliputan mendalam dan kreatif yang tidak dapat diotomatisasi. Oleh 

karena itu, integrasi AI dalam jurnalistik harus dilakukan dengan hati-hati, mengutamakan 

kolaborasi antara manusia dan mesin, serta menjaga nilai-nilai inti jurnalistik seperti akurasi, 

keadilan, dan empati. 

Saran 

1. Pelatihan dan Edukasi Jurnalis: 
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Media harus menyediakan pelatihan tentang penggunaan AI agar jurnalis dapat memahami 

teknologi ini dan menggunakannya sebagai alat pendukung, bukan pengganti. 

2. Kebijakan Etis dan Transparansi: 

Organisasi media perlu mengembangkan pedoman etis yang jelas untuk penggunaan AI, 

termasuk transparansi kepada pembaca tentang bagaimana dan kapan AI digunakan dalam 

proses peliputan. 

3. Pengembangan Algoritma yang Adil: 

Penting untuk memastikan bahwa algoritma AI dirancang dan dilatih dengan data yang 

mencerminkan keberagaman, sehingga dapat meminimalkan bias dan menghasilkan konten 

yang lebih inklusif. 

4. Kolaborasi Manusia dan Mesin: 

AI harus digunakan sebagai alat kolaboratif untuk mendukung jurnalis, misalnya dalam 

menganalisis data besar atau menulis draft awal, sementara keputusan akhir tetap berada di 

tangan manusia. 

5. Riset Berkelanjutan: 

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari AI pada 

jurnalisme, termasuk pengaruhnya terhadap kualitas berita, independensi jurnalis, dan 

hubungan dengan pembaca. 

Referensi 

 

 

1. Carlson, M. (2020). Automating the News: How Algorithms Are Rewriting the Media. 

Harvard University Press. 

2. Diakopoulos, N. (2019). Automating the News: How Algorithms Are Rewriting the 

Media. Harvard University Press. 

3. Graefe, A. (2016). Guide to Automated Journalism. Tow Center for Digital Journalism, 

Columbia Journalism School. 

4. O’Neil, C. (2016). Weapons of Math Destruction: How Big Data Increases Inequality 

and Threatens Democracy. Crown Publishing. 

5. Russell, S., & Norvig, P. (2021). Artificial Intelligence: A Modern Approach. Pearson 

Education. 

6. Van Dalen, A. (2012). The Algorithms behind the Headlines: How Machine-Written 

News Redefines the Core Skills of Human Journalists. Journalism Practice, 6(5-6), 648- 

658. 

7. Rogers, E. M. (1995). Diffusion of Innovations. Free Press. 

8. Smith, E. (2020). AI and the Newsroom: The Impact on Independence and Creativity. 

Digital Journalism Review, 8(4), 23-41. 

9. Lewis, S. C., & Westlund, O. (2015). Actors, Actants, Audiences, and Activities in 

Cross-Media News Work. Digital Journalism, 3(1), 19-37. 



 

4341 

10. Napoli, P. M. (2011). Audience Evolution: New Technologies and the Transformation 

of Media Audiences. Columbia University Press. 

11. Schudson, M. (2003). The Sociology of News. W. W. Norton & Company. 

12. Pavlik, J. V. (2013). Innovation and the Future of Journalism. Digital Journalism, 1(2), 

181-193. 

13. Anderson, C. W. (2013). Towards a Sociology of Computational and Algorithmic 

Journalism. New Media & Society, 15(7), 1005-1021. 

14. Holton, A. E., & Belair-Gagnon, V. (2018). Strangers to the Game? Interlopers, 

Innovation, and New Media in Digital Journalism. Journalism Studies, 19(7), 1021- 

1038. 

15. Zamith, R. (2019). Algorithms and Journalism: Past, Present, and Future. Digital 

Journalism, 7(8), 1003-1020. 

16. Newman, N. (2022). Journalism, Media, and Technology Trends and Predictions. 

Reuters Institute Digital News Report. 

17. McNair, B. (2009). News and Journalism in the UK. Routledge. 

18. Shirky, C. (2010). Cognitive Surplus: Creativity and Generosity in a Connected Age. 

Penguin Press. 

19. Tandoc, E. C., Jr., & Jenkins, J. (2020). The Buzzfeedization of Journalism? How 

Algorithmic Journalism Reshapes News Values. Journalism Studies, 21(2), 123-139. 

20. Posetti, J., & Bontcheva, K. (2020). Disinfodemic: Deciphering COVID-19 

Disinformation. UNESCO Policy Brief. 


